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Abstrak

Layanan informasi akademik di perguruan tinggi masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterlambatan
penyam-paian informasi, keterbatasan akses layanan, serta tingginya beban administratif akibat pertanyaan yang
berulang dari mahasiswa. Penelitian ini bertujuan mengimplementasikan teknologi Retrieval-Augmented
Generation (RAG) dan Se-mantic Search pada chatbot Artificial Intelligence berbasis web untuk mengoptimalkan
layanan akademik di Fakultas Teknik Universitas Hamzanwadi. Metode penelitian yang digunakan adalah Design
Science Research (DSR) yang meliputi tahapan pengumpulan data, analisis kebutuhan sistem, perancangan,
implementasi, penguijian, dan evaluasi sistem. Basis pengetahuan chatbot dibangun dari dokumen akademik
berupa pedoman akademik, SOP layanan, kal-ender akademik, informasi beasiswa, serta dokumen administrasi
lainnya. Sistem dikembangkan menggunakan inte-grasi LangChain, Azure OpenAl Service, Azure Al Search,
FastAPI, Next.js, dan Supabase. Teknik Semantic Search digunakan untuk melakukan pencarian berbasis vector
embedding, sedangkan RAG dimanfaatkan untuk menghasilkan jawaban yang kontekstual berdasarkan dokumen
yang relevan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur uta-ma sistem berhasil berjalan dengan baik
dengan tingkat keberhasilan 100% pada pengujian unit testing. Evaluasi kepuasan pengguna menggunakan
metode Customer Satisfaction Index (CSI) dengan 54 responden menghasilkan skor 89,34% yang dikategorikan
"Sangat Puas" dengan Mean Satisfaction Score di atas 4,37 dari skala maksimal 5,0. Chatbot Al berhasil mengatasi
masalah layanan informasi akademik tradisional dengan menyediakan layanan 24 jam, mengurangi beban kerja
staf kampus, dan memastikan konsistensi informasi melalui teknologi RAG.

Kata kunci : Artificial Intelligence, Chatbot Akademik, LangChain, Retrieval-Augmented Generation.

Abstract

Academic information services in higher education institutions still face various obstacles, such as delays in
information delivery, limited access to services, and high administrative burdens due to repetitive student inquiries.
This study aims to implement Retrieval-Augmented Generation (RAG) and Semantic Search technology in a web-
based Atrtificial Intelligence chatbot to optimize academic services at the Faculty of Engineering, Hamzanwadi
University. The research method used is Design Science Research (DSR), which includes data collection, system
requirements analysis, design, implementation, testing, and system evaluation. The chatbot's knowledge base is
built from academic documents such as academic guidelines, service SOPs, academic calendars, scholarship
information, and other administrative documents. The system was developed using an integration of LangChain,
Azure OpenAl Service, Azure Al Search, FastAPI, Next,s, and Supabase. Semantic Search techniques are used
to perform vector embedding-based searches, while RAG is utilized to generate contextual answers based on
relevant documents. Test results show that all key system features performed well with a 100% success rate in unit
testing. A user satisfaction evaluation using the Customer Satisfaction Index (CSI) method with 54 respondents
yielded a score of 89.34%, categorized as "Very Satisfied," with a Mean Satisfaction Score above 4.37 on a
maximum scale of 5.0. The Al chatbot successfully addressed traditional academic information service issues by
providing 24/7 service, reducing the workload of campus staff, and ensuring information consistency through RAG
technology.

Keywords : Artificial Intelligence, Academic Chatbot, LangChain, Retrieval-Augmented Generation.
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1. Pendahuluan
Perkembangan teknologi digital telah membawa
transformasi signifikan dalam berbagai sektor
kehidupan, termasuk bidang pendidikan tinggil'l.
Perguruan tinggi kini dituntut untuk menyesuaikan
diri dengan era digital melalui penerapan sistem
teknologi informasi yang dapat meningkatkan
aksesibilitas dan efisiensi layanan akademik23],
Digitalisasi tidak hanya mendorong pergeseran
paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada
dosen menuju pendekatan berbasis teknologi,
tetapi juga memungkinkan mahasiswa untuk
mengakses sumber daya secara daring dan
mengembangkan keterampilan belajar mandiril4l.
Di Indonesia, transformasi layanan akademik
berbasis digital terus mengalami perkembangan
seiring  meningkatnya  kebutuhan layanan
informasi yang cepat, akurat, dan dapat diakses
kapan saja. Perguruan tinggi mulai menerapkan
berbagai sistem informasi akademik berbasis web
untuk  mendukung  administrasi  kampus,
pengelolaan data mahasiswa, dan penyebaran
akademik[®l.

penyebaran informasi akademik di lingkungan

informasi Namun  demikian,
kampus masih menghadapi berbagai kendala.
Informasi penting seperti administrasi kampus,
prosedur pengisian Kartu Rencana Studi (KRS),
pedoman akademik, dan informasi beasiswa
umumnya melalui

disampaikan platform

komunikasi  seperti grup WhatsApp. Pola

penyampaian informasi ini menimbulkan masalah

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v9i2.35253

tersendiri, di mana mahasiswa cenderung
bersikap pasif dan sering ketinggalan informasi
penting yang tertimbun oleh pesan-pesan
lainnyal®l. Calon mahasiswa juga mengalami
kesulitan dalam memperoleh informasi awal
tentang kampus karena harus menunggu balasan
dari administrator. Kondisi ini tidak hanya
menyulitkan penerima informasi, tetapi juga
membebani petugas kampus yang harus
menjawab pertanyaan-pertanyaan serupa secara
berulang. Diperlukan solusi yang mampu
menjawab kebutuhan secara otomatis, cepat, dan
dapat diakses kapan sajal’l.

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah
berhasil mengembangkan sistem layanan
akademik berbasis Artificial Intelligence, sebagian
chatbot

menggunakan pendekatan

besar yang dikembangkan masih
rule-based atau
keyword matching sederhana. Pendekatan
tersebut memiliki keterbatasan dalam memahami
konteks pertanyaan pengguna secara mendalam,
terutama ketika berhadapan dengan dokumen
akademik tidak terstruktur seperti pedoman
akademik, prosedur administrasi, dan dokumen
layanan kampus dalam format PDF maupun
halaman web. Selain itu, sebagian besar
penelitian sebelumnya belum mengintegrasikan
teknologi semantic retrieval berbasis vector
embedding dengan Large Language Model (LLM)
untuk menghasilkkan jawaban yang lebih

kontekstual dan relevanisl.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian
ini menawarkan kebaruan berupa implementasi

Retrieval-Augmented Generation (RAG) dan

semantic search pada chatbot Artificial
Intelligence  berbasis web untuk layanan
akademik.  Retrieval-Augmented ~ Generation

merupakan pendekatan yang menggabungkan
proses retrieval informasi dengan kemampuan
generative Al sehingga model dapat
menghasilkan jawaban berdasarkan sumber
pengetahuan yang relevanl®l. Teknik semantic
search digunakan untuk melakukan pencarian
berbasis vector embedding terhadap dokumen

akademik tidak terstruktur sehingga chatbot

mampu  memahami  konteks  pertanyaan
pengguna secara lebih akurat.  Sistem
dikembangkan menggunakan framework

LangChain yang memungkinkan integrasi antara
Large Language Model, vector database, dan
retrieval pipeline secara modular dan efisienl!0,

Meskipun penelitian telah
chatbot

berbasis Retrieval-Augmented Generation (RAG),

berbagai
mengimplementasikan akademik
sebagian besar penelitian masih berfokus pada
optimasi retrieval atau integrasi Large Language
Model (LLM) tanpa memberikan penjelasan rinci
mengenai  pengelolaan  knowledge  base
akademik yang dinamis(él['1]. Beberapa penelitian
mengimplementasikan RAG pada
akademik berbasis WhatsAppl'2,

penelitian lain memanfaatkan semantic search

layanan

sementara
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untuk domain umum berbasis website. Namun
demikian, masih terdapat tiga celah penelitian('2l,
Pertama, belum banyak penelitian yang
mengintegrasikan  semantic vector retrieval,
manajemen dokumen akademik berbasis PDF
dan URL, serta layanan akademik berbasis web
dalam satu arsitektur terpadu. Kedua, sebagian
besar penelitian lebih menekankan akurasi
retrieval tanpa mengevaluasi tingkat kepuasan
pengguna. Ketiga, detail implementasi retrieval
pipeline dan pengolahan dokumen masih jarang
dijelaskan sehingga replikasi sistem menjadi sulit
dilakukan.

mengimplementasikan

adalah
Artificial

menggunakan

Fokus  penelitian ini
chatbot
Intelligence  berbasis  web
pendekatan Retrieval-Augmented Generation dan
semantic search untuk optimalisasi layanan
akademik di

Hamzanwadi. Penelitian ini diharapkan mampu

Fakultas Teknik Universitas

meningkatkan  kualitas  layanan  informasi
akademik melalui penyediaan layanan otomatis,
responsif, dan kontekstual sehingga mahasiswa
dapat memperoleh informasi akademik secara

cepat, akurat, dan mudah diakses kapan sajal'3l.

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Penelitian Terkait
Husain dkk. (2025)

mengembangkan chatbot layanan akademik

1. Penelitian

berbasis Retrieval-Augmented Generation (RAG)

untuk mendukung layanan informasi akademik di
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lingkungan universitas. Penelitian  tersebut

menggunakan hierarchical chunking dan multi-

stage retrieval pipeline sehingga mampu
meningkatkan  relevansi  jawaban  chatbot
terhadap  dokumen  akademikl'l.  Namun,

penelitian tersebut lebih berfokus pada optimasi
retrieval pipeline dan belum mengintegrasikan
semantic vector search secara mendalam pada
dokumen akademik tidak terstrukturt4l.

2. Penelitian lain dilakukan oleh Pokhrel dkk.
(2025) yang mengembangkan chatbot berbasis
website menggunakan pendekatan Retrieval-
Augmented Generation dengan integrasi web
scraping, vectorization, dan semantic searchl4],
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa integrasi
semantic search mampu meningkatkan kualitas
jawaban chatbot berdasarkan konteks informasi
website. Akan tetapi, penelitian tersebut belum
diterapkan pada domain layanan akademik
perguruan tinggi yang memiliki karakteristik
dokumen administratif dan informasi akademik
yang kompleks.

3. Penelitian oleh Fadhlurohman dkk. (2024)
chatbot ~ WhatsApp

berbasis Retrieval-Augmented Generation untuk

mengimplementasikan

layanan informasi akademik perguruan tinggit'l.

Sistem yang dikembangkan mampu
meningkatkan efisiensi penyampaian informasi
akademik dan mengurangi beban administratif
petugas kampus. Namun demikian, sistem masih

berfokus pada media WhatsApp dan belum

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v9i2.35253

memanfaatkan semantic retrieval berbasis vector
embedding secara optimal.
Lewis dkk. (2020)

memperkenalkan konsep Retrieval-Augmented

4. Selanjutnya,

Generation  sebagai  pendekatan  yang
menggabungkan retrieval informasi dengan Large
Language Model untuk meningkatkan akurasi
jawaban sistem berbasis Natural Language
Processingl'6l. Penelitian tersebut menjadi dasar
pengembangan berbagai sistem chatbot modern
karena mampu mengurangi hallucination pada
Large Language Model dengan memanfaatkan
sumber pengetahuan eksternal yang relevan.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Li (2025)
melalui  survey  implementasi  Retrieval-
Augmented Generation pada sektor pendidikan.
Hasil penelitan menunjukkan bahwa RAG
mampu  meningkatkan  kualitas  layanan
pendidikan digital melalui integrasi retrieval,
indexing, dan generation strategy. Namun,
penelitian tersebut masih bersifat survey dan
belum mengimplementasikan sistem chatbot

akademik berbasis web secara langsung('’]

2.2. Landasan Teori
1. Artificial Intelligence
Artificial Intelligence (Al) merupakan cabang iimu

komputer yang berfokus pada pengembangan

sistem yang mampu meniru kemampuan
intelektual manusia  seperti  pembelajaran,
penalaran, pengambilan  keputusan, dan
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pemrosesan bahasa alami. Menurut Russell dan
Norvig, Al memungkinkan komputer melakukan
proses analisis dan penyelesaian masalah secara
otomatis berdasarkan data dan pengetahuan
yang dimiliki ["8],

2. Chatbot Artificial Intelligence

Chatbot merupakan aplikasi berbasis Artificial
untuk

Intelligence yang dirancang

mensimulasikan percakapan manusia
menggunakan teks maupun suara. Chatbot
modern umumnya menggunakan teknologi
Natural Language Processing untuk memahami
maksud pertanyaan pengguna dan menghasilkan
jawaban yang relevan. Pada layanan akademik,
chatbot dimanfaatkan sebagai media penyedia
informasi otomatis terkait administrasi kampus,
jadwal akademik, prosedur layanan, dan berbagai
kebutuhan mahasiswa lainnyal!91120],

3. Retrieval-Augmented Generation (RAG)
(RAG)

merupakan pendekatan yang menggabungkan

Retrieval-Augmented Generation
kemampuan retrieval informasi dengan model
generatif berbasis Large Language Model (LLM).
Menurut Lewis dkk., sistem RAG bekerja dengan
mengambil dokumen relevan dari knowledge
base menggunakan retrieval mechanism,
kemudian dokumen tersebut digunakan sebagai
konteks dalam proses generasi jawaban oleh
RAG pada

penelitian ini digunakan untuk meningkatkan

model bahasal. Implementasi

kualitas jawaban chatbot akademik berdasarkan

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v9i2.35253

dokumen akademik yang tersimpan dalam vector
databasel'221],

4. Semantic Search

Semantic search merupakan teknik pencarian
semantik
Berbeda

dengan keyword matching tradisional, semantic

informasi berbasis makna

menggunakan vector embedding.
search mampu memahami hubungan kontekstual
antar kata sehingga hasil pencarian lebih relevan
terhadap maksud pertanyaan pengguna ['71.

5. LangChain

LangChain merupakan framework open-source
yang digunakan untuk membangun aplikasi
berbasis Large Language Model. Framework ini
mendukung integrasi berbagai komponen seperti
vector database, retrieval pipeline, prompt
engineering, dan memory management(??l, Pada
penelitian ini, LangChain digunakan sebagai
orchestration framework untuk menghubungkan
proses semantic retrieval dengan Large
Language Model sehingga chatbot mampu
kontekstual

menghasilkan  jawaban  yang

berdasarkan dokumen akademik!'7,

3. Metode Penelitian
3.1 Tahapan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Design
Science Research (DSR) yang berfokus pada
artefak

menyelesaikan  suatu

pengembangan teknologi  untuk

permasalahan(23l24],
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Adapun tahapan penilitian yang dilakukan
sebagai berikut :
( reseminna )
C — )
e~ : —
¢ — )
C S )

Gambar .1. Tahapan Penelitian
Tahapan-tahapan dalam penelitian ini meliputi
beberapa tahapan diantaranya:

1. Pengumpulan data berupa dokumen layanan
akademik kampus seperti pedoman akademik,
prosedur layanan, dan informasi umum yang
sering ditanyakan mahasiswa.

2. Analisis kebutuhan sistem berbasis web
dengan menentukan spesifikasi antarmuka,
kebutuhan server, serta integrasi framework
LangChain dengan platform web.

3. Perancangan sistem yang meliputi desain
basis data pengetahuan, arsitektur Retrieval-
Augmented Generation, dan desain antarmuka
pengguna berbasis web.

4. |Implementasi dan pengembangan sistem
chatbot berbasis web dengan mengintegrasikan
backend

pertanyaan dan

komponen untuk  pemrosesan

frontend untuk interaksi

pengguna.

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v9i2.35253

5. Pengujian sistem untuk mengevaluasi

fungsionalitas dan  kebergunaan  chatbot
akademik berbasis web.

6. Penarikan kesimpulan mengenai efektivitas
chatbot Al berbasis web dalam menyediakan

layanan informasi akademik.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan melalui studi dokumentasi, observasi,
wawancara, pengumpulan dataset pertanyaan
akademik, dan survei pengguna. Dokumen
akademik yang terkumpul digunakan sebagai
basis pengetahuan dalam arsitektur Retrieval-
(RAG),

dataset pertanyaan akademik digunakan untuk

Augmented  Generation sedangkan
menguji kemampuan Semantic Search dalam
memahami maksud penggunal?4[2], Kombinasi
metode tersebut menghasilkan data yang
komprehensif untuk mendukung pengembangan
chatbot Al

memberikan layanan akadmik secara cepat,

berbasis web yang mampu

akurat, dan relevan.

3.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kualitas data, mengukur
kinerja sistem chatbot, serta mengevaluasi
efektivitas  penerapan  Retrieval-Augmented
Generation (RAG) dan Semantic Search dalam

memberikan layanan akademik. Analisis data
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dilakukan secara kuantitatif dan kualitatiff2sl.
Analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur
performa sistem berdasarkan metrik evaluasi
tertentu, sedangkan analisis kualitatif digunakan
untuk menilai kualitas jawaban chatbot dan
tingkat kepuasan pengguna terhadap layanan

yang diberikan

4. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menghasilkkan sebuah sistem
Chatbot Artificial Intelligence berbasis web yang
mengimplementasikan metode Retrieval-
Augmented Generation (RAG) dan Semantic
Search untuk mendukung layanan akademik di

perguruan tinggil2sl. Sistem dikembangkan untuk

menjawab berbagai pertanyaan akademik
mahasiswa secara otomatis berdasarkan
dokumen resmi institusi seperti pedoman

akademik, kalender akademik, SOP akademik,

panduan skripsi, informasi beasiswa, dan
dokumen administrasi lainnya.

4.1.Hasil Penelitian

1. Halaman Pendaftaran

Pada halaman pendaftaran, pengguna dapat
mendaftar dengan mengisi formulir berisi alamat
email dan kata sandi, kemudian sistem akan
memproses pendaftaran dengan validasi email
format valid dan Password minimal 8 karakter.
Data user tersimpan dengan enkripsi Password
dan sistem memberikan notifikasi berhasil/gagal

registrasi dengan alert message serta otomatis

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v9i2.35253

mengarahkan ke halaman login setelah registrasi

berhasil.

Gambar .2. Antarmuka halaman pendaftaran

2. Halaman Login

Pada halaman login, pengguna memasukkan
alamat email dan kata sandi dengan opsi "Ingat
saya" untuk menyimpan session login. Setelah
login berhasil, user biasa akan diarahkan ke
halaman chat sementara admin akan diarahkan
ke Admin Dashboard. Sistem melakukan validasi
email dan Password, menyimpan data dengan
enkripsi, dan menangani error duplikat email atau

format input yang salah.

@‘

Selamat Datang

Gambar .3 Antarmuka halaman login

3. Antarmuka Panel Admin

Panel admin menyediakan dua fitur utama untuk
pemasukan data yaitu PDF Upload dan URL
pemasukan data. Untuk Upload dokumen PDF,
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admin memilih tab "PDF Upload", memilih file
melalui area drag-and-drop atau klik "Choose a
PDF file or drag and drop", lalu klik tombol "Upload
PDF". Sistem akan mengekstrak teks dari
dokumen PDF menggunakan library Python,
melakukan preprocessing dengan cleaning dan
normalisasi teks, mengkonversi teks ke vector
menggunakan  sentence-transformers,  dan
menyimpan embeddings di vector database

(Azure Al Search).

Gambar .4 Antarmuka halaman admin

4. Antarmuka Chat

Interface chat dirancang dengan tampilan user-
friendly yang menampilkan welcome message
dan contoh pertanyaan yang dapat diajukan(6l,
Pengguna mengetik pertanyaan di kolom input
dan menekan Enter atau klik tombol kirim. Sistem
melakukan validasi bahwa query tidak kosong dan
dalam batas karakter, kemudian memproses
query dengan tokenisasi dan normalisasi. Sistem
menggunakan vector similarity search untuk
menemukan  dokumen relevan  (Semantic
Search), mengambil dokumen paling relevan

berdasarkan similarity score (Context Retrieval),

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v9i2.35253

mengirim prompt ke model bahasa GPT-40 Mini
untuk menghasilkan respons (LLM Integration),
memformat dan memfilter jawaban (Response
Post-processing), serta memberikan respons
default jika tidak ada informasi relevan (Fallback
Mechanism). Interface dilengkapi dengan fitur
Clear untuk menghapus riwayat percakapan,
Logout untuk keluar dari sistem, timestamp pada
setiap pesan, character counter, dan keyboard
shortcut "Tekan Shift + Enter untuk baris baru".

®

Selamat Datang di Campus Assistant! &

Gambar .5 Antarmuka halaman chat

5. Penguijian Unit Testing
Table 1. Hasil pengujian Unit Testing
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s g o > 8 28 £
Error
URL URL "URL Sesuai
5 Pemasuk . . .
invalid tidak harapan
an Data o
valid'

6 Chat Pertanya Respon  Sesuai
Query anvalid  relevan harapan
Session ) Session .

Login . Sesuai

7 Managem ) tersimpa

ont session harapan

Dari 7 Test Case yang dijalankan, semua

menunjukkan hasil Pass dengan tingkat
keberhasilan 100%. Hal ini menunjukkan bahwa
semua fitur utama berfungsi dengan baik sesuai
spesifikasi, error handling bekerja dengan baik
untuk input yang tidak valid, validasi input berjalan
sesuai dengan business rules yang ditetapkan,
dan sistem memiliki stabilitas yang baik untuk
berbagai skenario penggunaan.

6. Evaluasi Customer Satisfaction Index (CSlI)
Customer Satisfaction Index (CSl) adalah metode
yang banyak digunakan untuk mengukur tingkat
kepuasan pelanggan di berbagai industri dengan
mempertimbangkan tingkat kepentingan dari
atribut produk atau layanan [Pl27]. Berdasarkan
data yang diperoleh dari 54 responden pengguna
Chatbot Teknik

Hamzanwadi, dilakukan analisis tingkat kepuasan

Fakultas Universitas

menggunakan metode CSI. Penilaian kepuasan

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v9i2.35253

dilakukan terhadap 7 atribut utama dengan
menggunakan skala Likert 1-5.

Tujuh atribut kepuasan yang dievaluasi adalah:
(1) Kejelasan jawaban Chatbot, (2) Kelengkapan
jawaban, (3) Kemudahan penggunaan interface,
(4) Kecepatan respon, (5) Kepuasan secara
keseluruhan, (6) Kualitas tampilan antarmuka,
dan (7) Efektivitas dalam membantu mencari

informasi.

4.2. Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini difokuskan pada
analisis hasil implementasi Retrieval-Augmented
Generation (RAG) dan Semantic Search dalam
meningkatkan  kualitas  layanan  akademik
berbasis chatbot Artificial Intelligence. Analisis
dilakukan dengan mengaitkan hasil pengujian
sistem, teori yang digunakan, serta penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan.

Perhitungan CSI dilakukan melalui beberapa
tahap: (1) Mean Importance Score (MIS) yang
menunjukkan tingkat kepentingan setiap atribut
dengan nilai berkisar 4.37-4.63, (2) Weight Factor
(WF) yang menunjukkan bobot kepentingan
dengan distribusi merata antara 13.98%-14.81%,
(3) Mean Satisfaction Score (MSS) yang
menunjukkan tingkat kepuasan aktual dengan
nilai 4.37-4.63, dan (4) Weighted Score (WS)
setiap atribut

yang merupakan kontribusi

terhadap kepuasan keseluruhan. Perhitungan:
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CSl = (Total WS / Skala Maksimal) x 100% CSI =
(446.69 1 5) x 100% = 89.34%.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai CSl
sebesar 89.34% yang termasuk dalam kategori
81%-100%).

"Kemudahan penggunaan" memiliki nilai tertinggi

"Sangat  Puas"  (rentang
baik dari segi kepentingan (MIS 4.63) maupun
kontribusi terhadap kepuasan (WS 68.57), diikuti
oleh "Kejelasan jawaban Chatbot" (WS 64.25).
Sementara "Kecepatan respon" memiliki nilai
terendah meskipun masih dalam kategori sangat
baik (WS 61.10). Nilai CSI 89.34% menunjukkan
bahwa pengguna memiliki tingkat kepuasan yang
sangat tinggi terhadap layanan Chatbot. Semua
atribut menunjukkan nilai MSS di atas 4.37 dari
skala maksimal 5.0, mengindikasikan kepuasan
yang konsisten di semua aspek. Distribusi Weight
(13.98%-14.81%)

menunjukkan bahwa semua atribut memiliki

Factor yang  merata
tingkat kepentingan yang relatif sama bagi
pengguna. Analisis kualitatif terhadap feedback
pengguna menunjukkan beberapa kelebihan
utama: (1) Efisiensi dan kecepatan dalam
memberikan jawaban yang cepat dan akurat, (2)
Ketersediaan layanan 24 jam berkelanjutan, (3)
Antarmuka yang user-friendly dengan tampilan
sederhana dan intuitif, (4) Informatif dalam
menyediakan informasi yang relevan dan detail,
dan (5)

menyederhanakan proses pencarian informasi.

Kemudahan penggunaan yang

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v9i2.35253

Masukan untuk perbaikan  meliputi: (1)

Mengurangi repetisi frasa pengenalan Chatbot,
konsistensi

(2) Peningkatan akurasi dan

informasi, (3) Peningkatan kecepatan respons, (4)

Pembaruan tampilan antarmuka, dan (5)
Penambahan fitur lanjutan seperti akses
database  real-time,  dukungan  gambar,

mekanisme feedback langsung, dan dukungan

multibahasa

5. Kesimpulan

Penelitian pengembangan Chatbot Al berbasis
web untuk layanan akademik dengan framework
LangChain dan teknik RAG telah berhasil
diimplementasikan. Sistem mengintegrasikan
Next.js, FastAPI, Azure OpenAl Service, Azure Al
Search, dan Supabase untuk memproses
dokumen PDF dan URL sebagai knowledge base,
menyediakan layanan informasi akademik 24 jam.
Hasil pengujian menunjukkan Unit Testing 100%
berhasil untuk semua komponen utama. Chatbot
mampu memahami pertanyaan natural language
dan memberikan jawaban relevan berdasarkan
dokumen akademik, sementara panel admin
berfungsi optimal untuk mengelola data. Evaluasi
metode CSI

responden menghasilkan nilai

kepuasan pengguna dengan
terhadap 54
89.34% (kategori "Sangat Puas"). Semua atribut
kepuasan menunjukkan Mean Satisfaction Score
di atas 4.37, dengan kemudahan penggunaan

tertinggi (4.63) dan kejelasan jawaban (4.48).
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Sistem berhasil mengatasi keterbatasan layanan

informasi akademik tradisional seperti akses

terbatas waktu, redundansi pertanyaan, dan

inkonsistensi informasi. Implementasi teknologi

RAG menjamin konsistensi jawaban berdasarkan

dokumen resmi kampus, mengurangi beban kerja

petugas, dan

meningkatkan  aksesibilitas

informasi bagi mahasiswa
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